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Abstract

The purpose of this study is to determine the profitability of PT Bukit Asam Tbk in 2017-2021. To
determine the profitability of PT Bukit Asam Tbk in 2017-2021 based on the liquidity ratio. To
determine the profitability of PT Bukit Asam Thk in 2017-2021 based on the solvency ratio. The type of
research conducted by the author is quantitative descriptive research. The data analysis technique
used in this study is a descriptive method, namely a method used by collecting financial report data
from PT Bukit Asam Tbk for the period December 31, 2017 to December 31, 2021, which includes the
balance sheet and profit and loss. The results of this study are Based on the results of the liquidity
ratio analysis calculation using the current ratio and quick ratio analysis tools from 2017-2021 are in
good condition because all the results of the current ratio calculations in 2017-2021 are above the
industry average. With a solvency ratio of that size, every year the company is able to meet its
solvency obligations by 2%, meaning that every rupiah of obligations can be guaranteed by Rp. 2 of its
total assets. If the ratio number is smaller, the better (solvable) and is preferred by creditors and
investors, based on the results obtained, it can be said that the company is in a healthy financial
condition. Based on the results of profitability ratio analysis using net profit margin and return on
assets analysis tools from 2017 to 2021, the industry average for Return on Assets was 1.5 (one point
five) times. Therefore, the company is in good condition from 2017 to 2021, as the Return on Assets
calculations in 2018, 2020, and 2021 were above the industry average.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Untuk mengetahui profitabilitas perusahaan PT Bukit
Asam Tbk Tahun 2017-2021. Untuk mengetahui profitabilitas perusahaan PT Bukit Asam Tbk Tahun
2017-2021 berdasarkan rasio likuiditas. Untuk mengetahui profitabilitas perusahaan PT Bukit Asam
Tbk Tahun 2017-2021 berdasarkan rasio solvabilitas. Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yaitu metode yang digunakan dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan PT
Bukit Asam Tbk untuk periode 31 Desember 2017 s/d 31 Desember 2021 yang meliputi neraca dan
rugi laba. Hasil penelitian ini adalah Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio likuiditas dengan
menggunakan alat analisis current ratio dan quick ratio dari tahun 2017-2021 berada dalam kondisi
yang baik dikarenakan semua hasil perhitungan current ratio pada tahun 2017- 2021 berada diatas
rata-rata industri. Dengan rasio solvabilitas sebesar itu maka setiap tahunnya rara-rata perusahaan
mampu memenuhi kewajiban solvabilitasnya sebesar 2%, berarti setiap rupiah kewajiban mampu
dijamin dengan Rp. 2 total assetnya. Apabila angka rasio semakin kecil, maka semakin baik (solvable)
serta disukai oleh kreditor dan investor, berdasarkan hasil yang didapat maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan dalam keadaan sehat keuangannya. Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio
profitabilitas dengan menggunakan alat analisis net profit margin dan return on assets dari tahun
2017-2021 rata-rata industri untuk Return on Assets adalah 1,5 (satu koma lima) kali, maka pada tahun
2017- 2021 berada dalam kondisi yang baik dikarenakan hasil perhitungan Return on Assets pada
tahun 2018, 2020 dan 2021 berada diatas rata-rata industry

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas.
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PENDAHULUAN
Berbagai macam badan usaha
terbentuk dan beroperasi di lingkup Negara

Indonesia. Diantaranya usaha
perseorangan, perseroan terbatas,
persekutuan komanditer, firma, badan

usaha milik negara, dan koperasi. Semua
badan usaha menjalankan kegiatan operasi
masing-masing  atas  tujuan  untuk
mendapatkan keuntungan dan
mengembangkan usahanya. Semua badan
usaha juga mempunyai hak yang sama
untuk melakukan kegiatan ekonomi di
dalam maupun di luar negara Indonesia.
Kegiatan transaksi ekonomi perusahaan
akan memberikan kontribusi terhadap
Negara dengan menciptakan transaksi
ekonomi dan memberikan pemasukan bagi
Negara. Oleh karena itu perlunya peran
pemerintah untuk mengawasi jalannya
kegiatan usaha yang dilakukan badan-
badan usaha tersebut beserta ikut
memfasilitasi dan membantu kelancaran
transaksi ekonomi perusahaan melalui
aturan-aturan  atau  kebijakan  yang
mengatur kegiatan ekonomi agar bisa
berjalan dengan teratur dan juga
mengeluarkan kebijakan ketika kondisi
perekonomian sedang menurun dan bias
mengancam perusahaan-perusahaan yang
ada.

Indonesia adalah salah satu negara
yang cukup baik dibidang sumber daya
alam dan sumber daya manusia. Melalui
hal ini Indonesia diharapkan dapat bersaing
dengan Negara-negara lain di dunia.
Negara yang maju adalah Negara yang
mempunyai perekonomian dan stabilitas
yang kuat. Stabilitas ekonomi tidak selalu
berjalan dengan mulus, perekonomian
dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu
indikator utama yang digunakan untuk
melihat  perkembangan  perekonomian

suatu negara adalah tingkat laju inflasi.
Pada dasarnya laporan keuangan adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan dalam memberikan informasi
yang relevan menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan
perusahaan.

suatu Sudah  menjadi

£

kewajiban bagi perusahaan-perusahaan di
Indonesia khususnya perusahaan yang
sudah tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) atau lebih dikenal dengan istilah go
public untuk membuat laporan keuangan

setiap periodenya. Laporan ini dapat
menjadi sebuah gambaran dari suatu
kondisi  perusahaan dimana  Kinerja

perusahaan dapat terlihat apakah sudah
baik atau justru tidak baik. Oleh karena itu,
laporan keuangan merupakan salah satu
sumber informasi yang berguna bagi
pihak-pihak yang berkepentingan untuk
melihat kinerja perusahaan dalam rangka
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan dapat dijadikan
gambaran untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan yang berguna dalam membuat
keputusan bagi pemegang kepentingan
baik pihak internal maupun pihak
eksternal. Dengan adanya laporan
keuangan maka akan sangat bermanfaat
dalam melihat keadaan perusahaan pada
saat ini ataupun dijadikan sebagai alat
untuk memprediksi keadaan masa yang
akan datang. Penilaian kinerja keuangan
merupakan salah satu metode yang dapat
dilaksanakan oleh pihak pengelola agar
dapat memenuhi kewajibannya terhadap
para penyandang dana atau investor dan
juga untuk menggapai tujuan perusahaan
yang sudah ditetapkan sebelumnya.
_Sebelum investor menanamkan modalnya
sebaiknya mempertimbangkan beberapa
analisis rasio keuangan yang menjadi salah
satu faktor penting sebelum investor
tersebut membeli saham. Rasio Keuangan
adalah alat analisis keuangan perusahaan
dalam menilai kinerja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan data keuangan
yang terdapat pada pos laporan keuangan.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
membandingkan rasio keuangan pada
suatu periode dengan periode sebelumnya.
Selain itu, analisis dapat juga dilakukan
dengan cara membandingkan rasio-rasio
keuangan suatu perusahaan dengan
perusahaan sejenis di industri yang sama
baik dari faktor likuiditas maupun
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solvabilitas.

Faktor penting dalam menilai
tingkat likuiditas suatu perusahaan yaitu
aktiva lancar dan hutang lancar. Aktiva
lancar umumnya berupa Kkas, surat
berharga, piutang dagang, dan persediaan
sedangkan hutang lancar umumnya dapat
berupa hutang dagang, hutang pajak dan
lain sebagainya. Rasio likuiditas suatu
perusahaan memiliki fungsi dalam proses
operasi perusahaan seperti alat ukur level
likuiditas yang dimiliki perusahaan untuk
membayar atau memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek, acuan tingkat
fleksibilitas suatu perusahaan dalam
mendapatkan investasi atau usaha lain
yang menguntungkan, alat bantu analisis
keuangan dan menginterpretasi posisi
keuangan jangka pendek yang dimiliki
perusahaan. Rasio solvabilitas adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjangnya/ kewajiban
kewajibannya apabila perusahaan di
likuidasi. Suatu perusahaan yang solvable
berarti perusahaan tersebut mempunyai
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
membayar semua hutang-hutang nya
begitu pula sebaliknya perusahaan yang
tidak mempunyai kekayaan yang cukup
untuk membayar hutang-hutangnya disebut
perusahaan yang insolvable. Tingkat
solvabilitas perusahaan dapat dihitung
dengan total debt to asset ratio dan total
debt to equity ratio. Solvabilitas dapat
menunjukan sejauh mana aset atau modal
perusahaan dapat menutup kewajiban. Jika
perusahaan tidak memiliki kecukupan
aktiva atau modal untuk memenuhi
kewajibannya, maka perusahaan ini adalah
perusahaan yang tidak solvable artinya
perusahaan 3 terlalu banyak utang tetapi
perusahaan tidak memiliki banyak aset
untuk meng-cover kewajiban.

Analisis laporan keuangan

merupakan alat yang penting untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan posisi keuangan. Kegiatan analisis
laporan keuangan berguna bagi arah

perkembangan perusahaan dengan
mengetahui  seberapa efektif  Kinerja
perusahaan yang telah berjalan serta dapat
mengambil strategi untuk diterapakan
dimasa yang akan datang. Kinerja
keuangan suatu perusahaaan dapat diukur
dengan cara menganalisis  laporan
keuangan. Salahsatunya adalah dengan
menggunakan metode analisis  rasio
keuangan. Analisis rasio merupakan teknik
analisis yang paling umum digunakan
karena hasilnya merupakan angka-angka
atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan. Secara umum,
analisis rasio keuangan yang sering
digunakan adalah: analisis rasio likuiditas,
analisis rasio solvabilitas, analisis rasio
aktivitas, dan analisis rasio profitabilitas.
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) adalah
Perusahaan Pertambangan yang dimiliki
oleh Pemerintah Indonesia yang didirikan
pada tahun 1950. Perusahaan ini bergerak
dalam bidang pertambangan batubara dan
termasuk kedalam perusahaan yang sudah
go public, artinya perusahaan sudah
melakukan penawaran sahamnya kepada
publik. Tujuan go public adalah untuk
mendapatkan ~ dana  tambahan  dari
masyarakat yang akan dimanfaatkan untuk
mendukung kinerja perusahaan. Dengan
demikian, masyarakat tentunya harus
melakukan analisis kinerja keuangan
sebuah perusahaan dalam rangka untuk
mengambil keputusan ekonomi. Berikut
merupakan tabel Ikhtisar data keuangan
pada PT Bukit Asam Tbk tahun 2017
sampai dengan 2021. Periode laporan
keuangan yang akan diteliti yaitu dari
tahun 2010-2019. Dapat dilihat dalam
ikhtisar laporan keuangan tahun 2010-2019
dibawah ini:

Tabel 1: Ikhtisar Data Keuangan PT Bukit
Asam Tbk Tahun 2018-2021 (dalam jutaan
rupiah)

Ta To H Eku| Penj La
hun|  tal ut itas | ualan ba
As

et
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201 24.17 | 7.903. 16. | 21.16 5.1
82933 | 237 269| 6.993 21.
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9 (8.052| 226 422| 7.564 40.
.82 39
6 4
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19 92
6 7
202| 36.12 |11.869 24. | 29.26 8.0
1(3.703| .979 253| 1.468 36.
72 88
4 8

Sumber : Data diolah peneliti

Data pada tabel diatas menunjukkan
bahwa Dari Tabel 1.1 berisikan data keuangan
PT Bukit Asam Tbk mulai dari tahun 2017
sampai tahun 2021. Data tersebut memberikan
gambaran perubahan posisi keuangan pada
setiap periodenya. Setiap tahun terlihat naik
dan turunnya total ekuitas dan penjualan.
Hanya total aset tidak lancar yang mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Sedangkan total aset
lancar, total hutang, dan laba mengalami
penurunan. Namun perubahan posisi keuangan
tersebut belum cukup untuk menjelaskan
perubahan kinerja keuangan perusahaan di
setiap tahunnya. Untuk itu diperlukan
analisis  yang lebih  spesifik  untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas
terhadap kenaikan dan penurunan Kkinerja
perusahaan yang terjadi di setiap tahunnya.
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa
aset yang diperoleh tiap tahunnya bersifat naik
turun atau fluktuatif. Setelah mengalami
kenaikan yang cukup signifikan pada tahun
2017 sampai tahun 2019. Pada tahun 2020
justru mengalami penurunan, dan kembali
meningkat pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp.
36.123.703. Berdasarkan data diatas dapat
dilihat bahwa hutang yang diperoleh tiap
tahunnya bersifat naik turun atau fluktuatif.
Peningkatan hutang dari tahun 2017 ke tahun
2020 hutang terus mengalami penurunan
jumlahnya dan pada tahun 2021 kembali
mengalami kenaikan sebesar Rp. 11.869.979-.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa ekuitas yang didapatkan PT Bukit
Asam Tbk mengalami kenaikan dari tahun
2017 ke tahun 2018, kemudian tahun 2020
mengalami  penurunan sangat  signifikan
jumlahnya sebesar Rp. 16.939.196, kemudian
di tahun 2021 mengalami kenaikan sebesa Rp.
24.253.724. Berdasarkan grafik diatas dapat
dilihat bahwa penjualan yang diperoleh tiap
tahunnya bersifat naik turun atau fluktuatif.
Peningkatan penjualan dari tahun 2017 ke
tahun 2021 terus meningkat sangat tinggi
jumlahnya sebesar Rp. 29.261.468.
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa
L/R Tahun Berjalan yang diperoleh tiap
tahunnya bersifat naik turun atau fluktuatif.
Pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
signifikan sebesar Rp. 2.407.927, dan kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2021 yaitu
sebesar Rp. 8.036.888.

Berdasarkan pemaparan di atas, sejalan
dengan penelitian terdahulu Yoyo Sudaryo
(2019) Analisis Hubungan Rasio Likuiditas
dan Rasio Solvabilitas Terhadap Rasio
Profitabiitas Pada PT Telkom Tbk, hasil
menunjukkan bahwa Hasil dari penelitian ini
pembahasan serta kesimpulan adalah sebagai
berikut: kinerja keuangan (current ratio, debt
to total assets, dan return on assets)
perusahaan mengalami fluktuasi, PT Telkom
Thk terdapat hubungan dan saling berkaitan.
Hubungan Kkinerja keuangan diketahui dari
perhitungan korelasi t- hitung adalah 0.572.
nilai tersebut rendah dari t-tabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan belum mengalami perubahan yang
signifikan. Sedangkan penelitian Ayub Khan
(2020) dalam penelitiannya dengan tujuan
untuk mengetahui Pengaruh Rasio Likuiditas
yang dipengaruhi oleh Current Ratio,
Profitability Ratio yang dipengaruhi oleh
Return on Assets, dan Solvabilitas Ratio yang
di-proxy oleh Debt to Equity Ratio terhadap
Stock Return pada perusahaan makanan dan
baverages yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2018. Disimpulkan
bahwa Current Ratio, Return on Assets, dan
Debt to Equity Ratio secara bersamaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengembalian
saham. Hal ini dibuktikan dengan F-count
(0,750) 0,05. Penerapan current ratio sebagian
memiliki efek negatif dan tidak signifikan
terhadap  pengembalian  saham  dengan
koefisien -0.191 dan probabilitas 0.849,



https://internationaljournal.lap4bangsa.org/index.php/ijimes

International Journal Integrated Management and Education Studies Q B

Vol.1, No.5 May 2026: 262-269
e-ISSN: xxxx-xxxx, DOI: 10.58174/ijimes.v1i5.73

LPPB Publisher

pengembalian aset sebagian memiliki efek
positif dan tidak signifikan pada pengembalian
saham dengan koefisien 1.429 dan probabilitas
0.981. Nilai R persegi 0.052 yang berarti efek
rasio lancar, laba atas aset, dan utang terhadap
ekuitas atas pengembalian saham sebesar
5,2%, sedangkan 94,8% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Pada dasarnya untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
perhitungan rasio keuangan dengan laporan
keuangan sebagai alat analisis, yaitu untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dapat
dilakukan dengan perhitungan rasio likuiditas,
untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dapat dilakukan
dengan perhitungan rasio profitabilitas, untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang kreditur dengan modal
sendiri dapat dilakukan dengan perhitungan
rasio solvabilitas, dan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya dapat dilakukan
dengan perhitungan rasio aktivitas. Menurut
Erica (2017) “secara garis besar informasi
yang terkait dengan adanya kekuatan dan
kelemahan tersebut telah menggambarkan
situasi dan kondisi dari kinerja manajemen di
dalam mengelola keuangan perusahaan”.
Analisis rasio diklasifikasikan dalam berbagai
jenis, yakni rasio likuiditas, rasio profitabilitas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
pasar. Dalam penelitian ini rasio yang
digunakan untuk memprediksi return saham
yaitu Current Ratio, Return On Assets, dan
Debt to Equity Ratio.

Berdasarkan  uraian yang telah
dikemukakan, maka penulis berusaha melihat
sisi lain dari penilaian kinerja perusahaan
dalam pengambilan  keputusan investasi
menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio-
rasio keuangan tersebut adalah rasio likuiditas,
rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.
Dalam hal ini penulis akan melakukan analisis
laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk
menggunakan teknik analisis rasio untuk
mengetahui apakah profit perusahaan ini dari
tahun 2017 sampai 2021 mengalami
perkembangan atau justru penurunan serta
memberikan penjelasan mengenai kenaikan
dan penurunan yang terjadi. Nilai rasio yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan

akan mengacu pada standar rasio industri.
Informasi tersebut nantinya dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi para pemakai
laporan keuangan dalam mengambil keputusan
dan juga sebagai bahan evaluasi bagi
perusahaan.

METODE

Dalam penelitian ini pendekatan yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kuantitatif dan menggunakan rumus statistik
untuk membantu menganalisa data dan fakta
yang diperoleh. Hartono (2011:85)
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus
pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan menggunakan metode statistika. Jenis
penelitian yang dilakukan penulis adalah
penelitian  deskriptif kuantitatif. ~Menurut
Sanusi (2016:14) untuk penelitian deskriptif-
kuantitatif, alat analisis data yang digunakan
berupa statistik deskriptif. Peneliti menjelaskan
fakta tersebut dengan menggunakan hasil
olahan data berupa persentase, rata-rata,
kecenderungan, median dan modus.

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Masalah mengenai seberapa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban yang segera jatuh tempo (rasio
likuiditas), seberapa  besar  asset-asset
perusahaan dapat dibelanjai dari hutang (rasio
leverage),  seberapa  besar  efektifitas
pemanfaatan  asset  perusahaan  (rasio
aktivitas) dan seberapa besar efisiensi
perusahaan dalam menggunakan asset- asset
perusahaan (rasio profitabilitas) hendaknya
harus selalu mendapatkan perhatian yang
ekstra dari para pimpinan perusahaan.
Perhatian khusus itu penting untuk dilakukan
karena  besar-kecilnya nilai  rasio-rasio
dimaksud dapat sangat mempengaruhi
perusahaan dalam melakukan aktivitasnya
baik, antara lain produksi, pemasaran,
pembelanjaan, dan lain-lain. Dari laporan
keuangan PT Bukit Asam (Persero), Thk untuk
periode 31 Desember 2017 s/d 31 Desember
2021 yang meliputi neraca dan rugi laba, maka
pada bagian ini akan disajikan analisis
terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan
tersebut yaitu sebagaimana disajikan pada
penyajian di bawah ini
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Rasio Likuiditas
Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan perbandingan antara aktiva
lancar terhadap hutang/kewajiban lancar.
Nilainya selama periode 31 Desember 2017
s/d 31 Desember 2021. Hasilnya Rasio Lancar
menunjukkan tingkat yang cukup tinggi selama
periode 2017 s/d 2021, dengan tingkat rasio
masing-masing, 2.52 (2017), 2.37 (2018), 2.48
(2019), 2.15 (2020) dan 2.42 (2021) berarti
selama periode praktis seluruh kewajiban yang
segera harus dibayar dapat dipenuhi oleh
perusahaan dengan menggunakan alat- alat
likuid (aktiva lancar) yang dimiliki. Dan ada
gejala untuk tahun-tahun mendatang tingkat
rasionya terus meningkat.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Merupakan perbandingan antara aktiva
lancar yang lebih likuid (aktiva lancar -
persediaan) terhadap hutang/kewajiban
lancarnya. Perkembangannya untuk periode 31
Desember 2017 s/d 31 Desember 2021.
Hasilnya dengan menggunakan alat-alat likud
tanpa persediaan, maka tingkat quick rasio
selama periode 31 Desember 2017 s/d 31
Desember 2021 masing masing adalah, 2.26
(2017), 2.58 (2018), 2.19 (2019) 1.95 (2019)
dan 2.26 (2021). Dengan tingkat rasio tersebut
maka walau dengan alat-alat likuid tanpa
persediaan, perusahaan masih menunjukkan
kemampuan yang sangat besar untuk
memenuhi  seluruh  kewajiban  jangka
pendeknya/segera jatuh tempo. Karena nilai
kewajibannya jauh lebih kecil dibanding
jumlah aktiva lancarnya.

Rasio Solvabilitas (Leverage
Ratio)

Debt to equity ratio (DER), yaitu
perbandingan antara hutang jangka pendek dan
hutang jangka panjang (total hutang) terhadap
jumlah modal sendiri. Nilainya untuk periode
31 Desember 2017 s/d 31 Desember 2021.
Diperoleh Nilai debt to equity ratio selama
periode 2017 s/d 2021 menunjukkan tingginya
beban modal sendiri dalam menjamin seluruh
kewajibannya. Dengan tingkat rasio masing-
masing 0.37 (2017), 0.32 (2018), 0.41 (2019)
0.42 (2020) dan 0.48 (2021) maka rata-rata
setiap tahunnya nilai modal sendiri yang
digunakan untuk menjamin hutangnya.

Rasio Profitabilitas (Ratio

Profitability)
Net Profit Margin (NPM)

Yaitu perbandingan antara laba setelah
pajak terhadap penjualan bersih. Nilai rasionya
untuk periode 31 Desember 2017 s/d 31
desember 2021. Diperoleh kemampuan untuk
menghasilkan laba bersih dari  jumlah
pendapatannya untuk tahun 2017 s/d 2021
menunjukkan kenaikan yang begitu pesat.
Dengan tingkat NPM masing-masing 0.23
(2017), 0.24 (2018), 0.18 (2019) 0.13
(2020) dan 0.27 (2021), maka rata-rata setiap
tahunnya perusahaan mampu memberikan
bagian laba bersih dari nilai pendapatannya
sebesar 0,21. Dengan nilai NPM maka
pendapatan  perusahaan  telah  mampu
memberikan kontribusi yang sangat besar
dalam  mewujudkan keuntungan, karena
mampu memberikan mewujukan efisiensi
sebesar 0,21 setiap tahunnya.

Return on Assets (ROA)

Yaitu perbandingan antar laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) terhadap jumlah
aktiva. Nilai rasionya untuk periode 31
Desember 2017 s/d 31 Desember 2021.
Diperoleh Nilai efisiensi perusahaan dalam
menggunakan seluruh assetnya ditunjukkan
dengan tingkat ROA. Dengan tingkat ROA
masing-masing 0.27 (2017), 0.28 (2018), 0.20
(2019) 0.13 (2020) dan 0.28 (2021), maka
setiap tahunnya efisiensi pemanfaatan seluruh
assetnya sebesar 0,232%.  Berarti selama
periode dari setiap rupiah dana yang
digunakan dalam pembelanjaan aktiva mampu
menghasilkan  keuntungan sebelum pajak
sebesar Rp. 0,02. Arti angka ini adalah bahwa
untuk untuk setiap seratus rupiah aktiva yang
dimiliki  perusahaan, perusahaan tersebut
mendapatkan keuntungan sebesar 3 rupiah.

Pembahasan

Pengukuran tingkat kesehatan
perusahaan dilakukan dengan menggunakan
metode perhitungan analisa rasio. Nilai rasio
keuangan yang dibutuhkan untuk pengukuran
ini adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio rentabilitas, dan indikator tambahan yang
meliputi ; rasio operasi, profit margin, dan
rasio produktivitas. Berdasarkan data keuangan
PT Bukit Asam Tbk selama periode 31
Desember 2017 s/d 31 Desember 2021, maka
pengukuran bobot untuk masing- masing rasio
dapat dilakukan. Adapun penyajiaannya adalah
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sebagai berikut:

Rasio Likuiditas
Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan perbandingan antara aktiva
lancar terhadap hutang/kewajiban lancar. Nilai
Current ratio selama periode 5 tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2: Current Ratio PT Bukit Asam Tbk
Tahun 2017-2021
U| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
ra
ia
n
Aktiva [11.117|11.739|11.679./8.364.|18.211
Lancar | .745 | .344 | 884 | 356 | .500
Kewajib| 4.396. | 4.935. | 4.691. |3.872.|7.500.6
an 619 | 696 | 251 | 457 | 47
Lancar

Current| 252 | 237 | 248 | 215 | 242
Ratio

Standar |2 Kali| 2 Kali| 2 Kali|2 Kali| 2 Kali
Industri

Perubah |Likuid|Likuid|Likuid| Likui|Likuid

an d

Jika rata-rata industri untuk current
ratio adalah 2 (dua) kali, maka pada tahun
2017-2021 berada dalam kondisi yang baik
dikarenakan semua hasil perhitungan current
ratio pada tahun 2017- 2021 berada diatas rata-
rata industri

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Merupakan perbandingan antara aktiva
lancar yang lebih likuid (aktiva lancar -
persediaan) terhadap hutang/kewajiban
lancarnya. Nilai Quick Ratio selama periode 5
tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 3: Quick Ratio PT
Bukit Asam Tbk Tahun
2017-2021

Uraia| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
n
Aktiv|9.961| 10.18 | 10.29 |7.558| 17.00
a .73318.209 | 6.820| .920 | 3.915
lanca
r‘_
Perse
diaan
Huta |4.396|3.935.]4.691.|3.872| 7.500.
ng 619 | 696 | 251 |.457 | 647

Uraia 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
n

lancar
Quick 226 | 258 | 2.19 [ 1.95| 2.26
Ratio
Stand| 15| 15 | 15 |15 | 15
ar Kali| Kali | Kali | Kali | Kali
Indus
tri

Perub|Likui| Likui | Likui|Likui| Likui
ahan | d d d d d

Jika rata-rata industri untuk Quick
Ratio adalah 1,5 (satu koma lima) kali, maka
pada tahun 2017-2021 berada dalam kondisi
yang baik dikarenakan semua hasil
perhitungan Quick Ratio pada tahun 2017-
2021 berada diatas rata-rata industri.

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Yaitu kemampuan peruusahaan untuk
memenuhi  seluruh  kewajibannya (hutang
jangka pendek & hutang jangka panjang).Nilai
rasio solvabilitas selama periode 4 tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4: PT Bukit Asam Tbk
Solvabilitas Per 31 Desember 2017
S/D 31 Desember 2021 (Dalam
Ribuan Rupiah)
UR | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
AlA

N
Tot 81| 79 76/ 71| 118
al 87.| 03. 75 17.| 69.9

huta 497 237 22| 559 76
ng 219| 241 6 | 16.9| 24.2
Mo 874 729 18.4) 39.1| 53.7
dal 82 33 22.8 96 24
26
Solva) 037 | 0.32 | 041 | 042 | 048
bilita
S

Kemampuan total asset perusahaan
dalam menjamin/memenuhi seluruh kewajiban
kepada kreditur dan supplier selama periode
2017 s/d 2021 meningkat setiap tahunnya.
Dengan tingkat rasio masing-masing 0.37
(2017), 0.32 (2018), 0.41 (2019) 0.42 (2020)
dan 0.48 (2021) maka rata-rata setiap
tahunnya nilai modal sendiri yang digunakan
untuk menjamin hutangnya, maka dapat
dikatakan posisi solvabilitas perusahaan cukup
tinggi sebab dengan nilai aktiva kira-kira 1 kali
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s/d 3 Kkali lebih besar berarti perusahaan cukup
menggunakan sebagian saja dari total
aktivanya untuk memenuhi seluruh
kewajibannya.

Dengan rasio solvabilitas sebesar itu
maka setiap tahunnya rara-rata perusahaan
mampu memenuhi kewajiban solvabilitasnya
sebesar 2%, berarti setiap rupiah kewajiban
mampu dijamin dengan Rp. 2 total assetnya.
Apabila angka rasio semakin kecil, maka
semakin baik (solvable) serta disukai oleh
kreditor dan investor, berdasarkan hasil yang
didapat maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan dalam keadaan sehat keuangannya.

Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin (NPM)

Yaitu perbandingan antara laba setelah
pajak terhadap penjualan bersih.Adapun nilai
rasio Net profit margin selama periode 5 tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5: Net Profit Margin

PT Bukit Asam Tbk Tahun
2017-2021

Urai| 2017 | 2018 | 2019 | 2020

an

NODN

Laba|4.547 |5.121 |4.040 |2.407 |8.036
setel | .232 | .112 | .394 | .927 | .888
ah

paja
k

Penj (19.47 |21.16 21.78 |17.32 |29.26
uala [1.030 (6.993 |7.564 |5.192 |1.468

n
bersi

h

NPM| 0.23 | 0.24 | 0.18 | 0.13 | 0.27

Stan 2 2 2 2 2

dar 0 0 0 0 0

Indu 7 9 % 9 %
stri

Peru |Profil |Profil[Tida |Tida |Profil
baha k k

n Profi |Prof

| il

Jika rata-rata industri untuk Net profit
margin adalah 20% (dua puluh) persen, maka
pada tahun 2017-2021 berada dalam kondisi
yang kurang baik di tahun 2019 dan 2020
dikarenakan hasil perhitungan Net profit

margin pada tahun 2017-2021 berada dibawah
rata-rata industri.

Return on Assets (ROA)

Yaitu perbandingan antar laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) terhadap jumlah
aktiva. Diperolen Nilai Return on Assets
selama periode 5 tahun terakhir dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 6: Return on Assets PT

Bukit Asam Tbk Tahun
2017-2021
Uraian 2017 2018 ‘
Laba setelah pajak 6.067.783 6.799.056 5.
Jumlah aktiva 21.987.482 | 24.172.933 | 26.
ROA 0.27 0.28

Jika rata-rata industri untuk Return on
Assets adalah 1,5 (satu koma lima) kali, maka
pada tahun 2017-2021 berada dalam kondisi
yang baik dikarenakan hasil perhitungan
Return on Assets pada tahun 2018, 2020 dan
2021 berada diatas rata-rata industri.

SIMPULAN

Setelah menyajikan berbagai uraian dan
pembahasan pada pada bab-bab sebelumnya,
akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
rasio likuiditas dengan menggunakan alat
analisis current ratio dan quick ratio dari tahun
2017-2021 berada dalam kondisi yang baik
dikarenakan semua hasil perhitungan current
ratio pada tahun 2017-2021 berada diatas rata-
rata industri.

Dengan rasio solvabilitas sebesar itu
maka setiap tahunnya rara-rata perusahaan
mampu memenuhi kewajiban solvabilitasnya
sebesar 2%, berarti setiap rupiah kewajiban
mampu dijamin dengan Rp. 2 total assetnya.
Apabila angka rasio semakin kecil, maka
semakin baik (solvable) serta disukai oleh
kreditor dan investor, berdasarkan hasil yang
didapat maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan dalam keadaan sehat keuangannya.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
rasio profitabilitas dengan menggunakan alat
analisis net profit margin dan return on assets
dari tahun 2017-2021 rata-rata industri untuk
Return on Assets adalah 1,5 (satu koma lima)
kali, maka pada tahun 2017-2021 berada dalam
kondisi yang baik dikarenakan hasil
perhitungan Return on Assets pada tahun 2018,
2020 dan 2021 berada diatas rata-rata industri
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